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ABSTRAK 

Gaya belajar adalah suatu karakteristik, kognitif, afektif dan perilaku psikomotoris. Gaya 
belajar sebagai indikator yang stabil untuk saling berhubungan dan bereaksi terhadap 
lingkungan belajar. Gaya belajar dibedakan menjadi tiga kelompok besar, yaitu gaya belajar 
visual, gaya belajar auditorial dan gaya belajar kinestetik. Secara teori di dapatkan bahwa, 
mahasiswa yang mempunyai gaya belajar auditori dan visual akan mempunyai hasil belajar 
ujian teori yang baik, dibandingkan mahasiswa dengan gaya belajar kinestetik. Sedangkan 
mahasiswa yang memiliki gaya belajar kinestetik akan mempunyai hasil ujian keterampilan 
lebih baik dibandingkan mahasiswa dengan gaya belajar auditori dan visual. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya belajar  dengan kelulusan ujian teori blok 
biomedik 2, pada 192 responden yang diambil secara acak, dengan menggunakan kuisioner. 
Hasil yang diperoleh yaitu 171 orang (89,1%) memiliki gaya belajar auditori dan visual, 
sisanya memiliki gaya belajar kinestetik. Dari mahasiswa yang lulus Ujian Teori Blok 
Biomedik 2 didapatkan 99 orang (51,6%) memiliki gaya belajar auditori dan visual. Hasil 
perhitungan data dengan Chi Square di dapat p value  0,725 ( > 0,05). Kesimpulan, gaya 
belajar auditori dan visual tidak berpengaruh terhadap angka kelulusan ujian teori blok 
Biomedik 2. 
 

Kata kunci: gaya belajar, kelulusan ujian teori, blok biomedik 2 
 
 
 
PENDAHULUAN  
 

Gaya belajar atau learning style adalah 

suatu karakteristik kognitif, afektif dan 

perilaku psikomotoris, sebagai indikator 

yang bertindak stabil untuk mahasiswa 

merasa saling berhubungan dan bereaksi 

terhadap lingkungan belajar. Belajar 

adalah aktivitas yang bertujuan agar dapat 

memperlihatkan perubahan perilaku 

sebagai hasil dari pengalaman yang sudah 

didapat. Belajar dapat dilakukan dengan 

mengamati, membaca, berinisiasi, 

mencoba  sesuatu  sendiri,  mendengarkan  

 
dan mengikuti petunjuk/arahan. ଵ 

Menurut Bobbi De Poter dan Mike 

Hernacki secara umum gaya belajar 

manusia dibedakan ke dalam tiga 

kelompok besar, yaitu gaya belajar visual, 

gaya belajar auditorial dan gaya belajar 

kinestetik. ଶ Hasil belajar seseorang 

dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal adalah faktor 

yang ada dalam diri individu . Sedangkan 

faktor eksternal adalah faktor yang ada di 

luar individu. Banyak hal yang mencakup 


